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ABSTRACT 
 

Hotman Paris Show is a talk show program that is aired on iNews TV and also had a 
large audience on YouTube. This study aimed to find out what theRmotive and how the 
satisfactionRof teenager in the city ofFDenpasar in watching Hotman Paris Show. This research 
used the theory ofEUses and Gratifications and usedDdescriptive quantitative method. 
SamplingFtechnique in this research wasSpurposive sampling. Data wereFobtained by 
distributing questionnairesFusing Likert scale. TheAanalytical technique usedd is descriptive 
statistics by looking at the mmean score of motives and ssatisfaction. The results showedDthat 
there are one motives that can be ssatisfied in watching tthe Hotman Paris Show that is the motif 
of information. Motives that can not be satisfied in watching the Hotman Paris Show is the motive 
of personal identity ,integrity and social interaction and the motiveFof entertainment. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi telah melahirkan 

berbagai macam hal baru untuk 

peradaban manusia. Salahrsatuwhasil 

kemajuanwteknologinyawadalah internet. 

Jaringan internet sebagai newwmedia 

telah mampu mengubah perilaku 

komunikasi masyarakat, seperti dengan 

memenuhiwkebutuhan informasi audio-

visual. Youtube adalah salah satuwsitus 

yang berguna untuk menyediakam 

kumpulan video yang telah diunggah dari 

seluruh dunia danwdapat ditonton dari 

mana saja dengan tersedianya jaringan 

internet. situswyang didirikan pada 

Februariw2005 mengalamiwpeningkatan 

di Indonesia dari tahun ke tahun, saat ini 

aplikasi Youtubewjadi aplikasi media 

paling populerwdiwIndonesia. Sebab, 

lebih dari sepertigawpengguna internet di 

Indonesia aktif menggunakan Youtube. 

Ini terbukti dari datawGoogle yang 

menyebut bahwa terdapatt 50wjuta 

pengguna aktifwYouTube per bulannya 

darii total 146 juta pengakses internet 

diwIndonesia.  (cnnindonesia.com, 2018).                       

Hotman Paris Show  merupakan sebuah 

program talkshow yang ditayangkan oleh 

iNews TV yang juga memiliki channel 

youtube yang hingga saat ini memiliki 

744.874 subscribers dan ditonton lebih dari 

243 juta kali. Tayangan Hotman Paris 

Show cukupwberbeda dibanding program 

talkshow lainwkarena host-nya wbukan  

seorangwwwprofessionalwwwartis    atau 

wartawan melainkan seorang pengacara 

fenomenal yang sudah malang mmelintang 

selama 330 tahun di dunia lawyer yaitu 

Hotman Paris Hutapea (okezone.com, 

2017). Namun meski penuh dengan 

kontroversi Tayangan Hotman Paris Show 

ternyata sangat diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan masih 

tayangnya acara ini di televisi maupun 

youtube wwmeskipun wwsudah wwterkena    
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teguran keras dari KPI, bahkan jam 

tayang di televisi bertambah begitu juga 

dengan jumlah subscriber dan viewer 

yang bertambah cukup drastis di 

Indonesia.  

        Media yangwdapat memuaskan 

lebih banyak kebutuhan akanwmembuat 

seseorang semakin bergantung pada 

media tersebut dibandingkanwdengan 

media yang hanyawmemenuhi sedikit 

kebutuhan (Littlejohn & Foss, 2016:117). 

Konsepwpenggunaan media yang 

dikemukakan olehwRosengreen (dalam 

Imran, 2003:3) menyebutkan adanya 

faktor individualWdalam penggunaanWisi 

suatu mediaWyakni salah satunya 

adalah motif. McQuail(2002:388), 

membagimotif 

penggunaanWWmediaWoleh individu ke 

dalamWempat kelompok yyaitu : mMotif 

Informasi, mMotifWIdentitasWPribadi, 

Motif Integrasi dan iInteraksi Sosial, Motif 

Hiburan. Teori UsesWandWGratifications 

mengatakan bahwaWaudiens memiliki 

peranan aktifWdalam memilihWdan 

menggunakanWWWWmedia (Nurudin, 

2009:192). GratificationWWWSought 

merupakan kepuasanWyang dicari atau 

diinginkanWWWWindividu ketika 

mengkonsumsiWWsuatu jenis media 

sedangkan GratificationWWObtained 

adalah kepuasan nyata yangWdiperoleh 

seseorangQsetelah mengkonsumsi 

suatuWmedia (Kriyantono, 2009:210).  

        Subyek yang hendak diteliti dalam 

penelitian ini adalah remaja yang ada di 

Kota Denpasar dengan rentang usia 13 

tahun hingga 24 tahun, hal ini 

dikarenakan pada usia tersebut 

merupakan penonton terbanyak ke 2 dan 

ke 3 tayangan Hotman Paris Show melalui 

youtube serta sesuai dengan 

segmentasinya yang menyasar Remaja (R-

BO), dan menurut WHO usia remaja 

berada pada rentang usia 12 hinggaW24 

tahun. Pulau Jawa & Bali tercatat sebagai 

daerah yang paling banyak menggunakan 

internet di Indonesia. Survei Profil 

Pengguna Intenet IndonesiaWW2014 yang 

dilakukan olehWAsosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) 

bekerjasama dengan PusatWWKajian 

Komunikasi Universitas Indonesia 

(PUSKAKOMUI) menemukan total 

penggunaWinternet di Pulau JawaW& Bali 

sebanyakW52 juta penduduk, sehingga 

menjadi daerah pengguna internet paling 

banyak (APJII, 2014). Hal ini dapat 

membuktikan bahwa Pulau Jawa Bali 

adalah daerah yang paling melek teknologi 

di Indonesia, dan peneliti memilih Kota 

Denpasar sebagai lokasi penelitian 

dikarenakan daerah ini adalah daerah 

pengguna internet paling banyak di 

BaliWyakni sebanyak 54,2%, sesuai 

dengan Survei PerilakuWPengguna 

Internet di BaliWyang dilakukan oleh Sloka 

Institute (Sloka, 2012).  

       Berdasarkan data dan fakta yang sudah 

dijelaskan di atas maka penelitiIIItertarik 

untuk mengetahuiElebih dalam bagaimana 

motifWdan kepuasan remaja Kota Denpasar 

menonton tayangan Hotman Paris Show 

melalui youtube 

2. KAJIAN PUSTAKA 

New Media 

        NewWMedia terdiriwdari 2 kata yaitu 

New berartiRBaru dan MediaDberarti 

Perantara.Jadi NewwMediaFadalah suatu 

mediawyangRterbentuk dari interaksi 
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antara manusia dengan komputerRdan 

internet. Contohnya adalahwweb, blog, 

sosial media, koranWWWdigital, 

danEEElain-lain. 

MenurutwArshanoTsahar (2014) 

newEmedia digunakan uuntuk 

menjelaskann kemunculanWmedia yang 

bersifat ddigital, terkomputerisasii, dan 

berjaringanWWWsebagai efek dari 

semakinOberkembangnyaSSSSteknologi 

informasi danSSkomunikasi. NewRmedia 

memungkinkan para penggunannya 

untuk mengaksesUberbagai konten 

media kapan saja, diSmana saja dengan 

berbagaiSSeletronik. NewSSSmedia 

memilikiwsifat interaktifEEEdanwbebas. 

Motif Mengkonsumsi Media 

  Motif orang dalam mengkonsumsi 

media dipengaruhi olehTtingkat 

kepuasan dan kegunaanFmedia 

yangwdigunakan. Oleh sebab 

ituwpenyebab penggunaanEEmedia 

terletakFFdalam lingkungan sosial 

atauRpsikologis yang dirasakan 

sebagaiEmasalah dan media 

digunakanwuntukDDDDDmenanggulangi 

masalah tersebut (pemuasan kebutuhan) 

(McQuail, 1987:217). McQuail 

(2002:388), membagi mmotif 

penggunaan  media oolehwindividu ke 

dalam empat kkelompok yaitu motif 

informasii, motif identitas ppribadi,motif 

integrasi ddan interaksi sosial, serta motif 

hiburan.  

Teori Usess and gGratification 

  Teori Uses andwGratification memiliki 

fungsi untuk meneliti secara psikologis 

dan sosial bagaimanawasal mula 

kebutuhan manusia, yang menghasilkan 

harapan ttertentu dari mmedia 

massawmaupun sumber-sumberr lain 

dan pemenuhann kebutuhan. Inti dari teori 

ini adalahh aktivitas audiens merupakan 

pilihan yangg disengaja oleh 

parawpenggunaWWWisi media untuk 

memenuhiDkebutuhan mereka (Severin 

danETankard, 2008:353). Kepuasan yang 

diperolehRTdalam penggunaan 

mediaWEterbagi menjadi dua yakni 

gratificationWWWWsought dan 

gratificationwWWobtained. Palmgreen 

menyebutkanSSbahwa gratificationSsought 

(GS) adalah kepuasan yangg dibayangkan 

akan diperoleh dalamFGmengonsumsi 

suatu media. GratificationSObtained (GO) 

adalah kepuasan nyataSSyang didapatkan 

setelah mengonsumsiSsuatu media (Tagor, 

2000:11). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian iniRmenggunakan metode 

penelitianERRkuantitatif, dan dalam 

menganalisisFdata menggunakan statistik 

deskriptif. StatistikTdeskriptif  berhubungan 

dengan halEmenguraikan ataupun 

memberikan kketerangan-keterangan 

mengenaiEsuatu data atau keadaanFdan 

fenomena. Sehingga dengan demikian 

statistikWWdeskriptifFGhanya berfungsi 

menerangkan keadaan, gejala, atau 

persoalan (Hasan,2003:6). Dalam 

penelitian ini yang menjadi responden 

adalah remaja berusia 13 - 24 tahun di 

Kota Denpasar yang menonton tayangan 

Hotman Paris Show melalui youtube 

berjumlah 220 orang. Instrumen penelitian 

adalah kuesioner dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Hotman Paris Show  merupakan 

sebuah program talkshow yang membahas 

topik-topik fenomenal dan kontroversial 
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pada setiap episodenya. Tayangan ini 

cukup berbeda dibanding program 

talkshow lain karena host-nya bukan  

seorang professional artis atau 

wartawan melainkan seorang pengacara 

fenomenal yang sudah malang 

melintang selama 30 tahun di dunia 

lawyer yaitu Hotman Paris Hutapea 

(okezone.com, 2017). Tayangan 

Hotman Paris Show juga tidak mau 

ketinggalan dengan Fenomena 

munculnya media youtube yang terus 

mengalami peningkatan di Indonesia dari 

tahun ke tahun. tayangan ini memiliki 

channel youtube dengan nama Hotman 

Paris Show. Channel youtube Hotman 

Paris Show cukup diminati masyarakat 

Indonesia, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah subscribersnya yang mencapai 

lebih dari 744.874  dan ditonton lebih 

dari 243 juta kali 

 Profil Responden 

 RespondenWdalam penelitian ini 

berjumlah 220 orang yang merupaka 

remaja di kotaFDenpasar berusia 13 – 

24 tahun. Berdasarkan usia responden 

terbanyakDadalah responden dengan 

rentang usia 21-24 tahun yakni sebesar 

53.64%, dan di posisi kedua terbanyak 

adalahFresponden dengan rentangDusia 

17-20 tahun yakni sebanyak 30.45%, 

sedangkanWWuntuk responden yang 

memiliki rentang usia 13-16 tahun 

sebesar 15.91%. Berdasarkan jenis 

kelamin jumlah responden didominasi 

oleh laki-laki sebanyak 58.64%%, 

sedangkanDDresponden perempuan 

sebanyak 41.36%. Berdasarkan 

Pendidikan terakhir Responden dengan 

pendidikan terakhirDDSMA lebih 

mendominasiFdalam penelitian ini yakni 

sebesar 69.55%, lalu diikuti oleh responden 

dengann pendidikan tterakhir 

Diploma/SarjanaFyakni sebesar 20.90, dan 

responden dengan ppendidikan terakhir 

sSMP/Sederajat sebesar 9.55%. 

berdasarkan pekerjaan responden dengan 

pekerjaanSSPelajar/Mahasiswa 

mendominasi yakni sebanyak 71.36%, lalu 

di posisi kedua ada reponden dengan 

pekerjaan Karyawan Swasta sebanyak 

17.27%, lalu diikuti responden dengan 

pekerjaan wWiraswasta sebanyak 5.91%, 

responden dengan ppekerjaan Lainnya 

sebanyak 3.18%, serta responden dengan 

pekerjaanSSPNS sebanyak 2.27%. 

Deskripsi hHasil Uji Motif dan Kepuasan 
Menontonn Tayangan Hotman Paris 
Show Melalui Youtube 
 

Tabel 1 
Akumulasi SkorFRata-rata Motif ddan 

KepuasanFMenonton tayangan Hotman 
Paris Show 

Jenis 
Motif 

Gratification 
Sought (GS) 

Gratification 
Obtained 

(GO) 

Informasi 2.92 2.97 

Identitas 
Personal 

2.91 2.85 

Integrasi 
& 

Interaksi 
Sosial 

3.06 3.03 

Hiburan 3.30 3.21 

Rata-
rata 

3.04 3.01 

 Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa 

dalam aspekFinformasi terjadi kepuasan 

antara motifGdan kepuasan menonton 

tayangan Hotman Paris Show. Hal ini 

dikarenakanFnilai gratificationFsought (GS) 

yakni motifFmemiliki nilai lebihFkecil yaitu 

2.92 dibandingkan denganFnilai 

gratificationFobtained (GO) atau kepuasan 

yakni 2.97.  

 Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa 

dalam aspekFidentitasGpersonal terdapat 



5  

ketidakpuasan antara motif 

danFkepuasan menonton tayangan 

Hotman Paris Show. Hal ini dikarenakan 

nilai gratificationIIsought (GS) yakni 

motifDmemiliki nilai lebihFbesar yaitu 

2.91 dibandingkan denganFnilai 

gratificationFobtained (GO) atau 

kepuasan yakni 2.85. 

 Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa 

dalam aspekRintegritas dan interaksi 

sosialFterdapat ketidakpuasan antara 

motif danSkepuasan dalam menonton 

tayangan Hotman Paris Show. Hal ini 

dikarenakan nilai gratification sought 

(GS) yakni motifDmemiliki nilai lebih 

besarFyaitu 3.06 dibandingkan dengan 

nilai gratificationFobtained (GO) atau 

kepuasanFyakni 3.03. 

 Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa 

dalam aspekIhiburan terjadi 

ketidakpuasan antaraFFmotif dan 

kepuasanFdalam menonton tayangan 

Hotman Paris Show. Hal ini dikarenakan 

nilai gratificationIsought (GS) yakniFmotif 

memilikiGnilai lebih besar yaitu 3.30 

dibandingkan denganFnilai 

gratificationDobtained (GO) 

atauIkepuasan yakni 3.21 

Analisis Data 

 Menunjukkan bahwa motif menonton 

tayangan Hotman Paris Show tertinggi 

adalah motif hiburan denganInilai 

sebesar 3.30, dan untuk kepuasan 

menonton tayangan Hotman Paris Show 

tertinggi adalahFkepuasan hiburan 

dengan nilaiEsebesar 3.21. Hal ini 

berarti, motif terbesar responden 

menonton tayangan Hotman Paris Show 

adalah keinginan untuk mencari hiburan 

dan menghilangkan kebosanan. Pada 

tabel tersebut juga menjelaskan bahwa 

terdapatRsatu motif yangFterpuaskan 

dalamEmenonton tayangan Hotman Paris 

Show, yakni motif informasi. Hal ini 

dibuktikan dengaFnilai dari tiap motifIIatau 

gratificationWsought (GS) tersebut lebih 

kecilWdari nilai tiap kepuasan 

atauDgratification obtained (GO) nya, 

sehinggaFdapat dikatakan bahwa 

kepuasanGyang didapatkan responden 

dalam aspek informasi melebihi kepuasan 

yang diinginkan oleh responden. Pada 

aspek motif identitas pribadi, integritas dan 

interaksi sosial, serta hiburan, dapat 

dikatakan responden belum mendapatkan 

kepuasan melalui menonton tayangan 

Hotman Paris Show. Hal ini dikarenakan 

kepuasan yang diinginkan responden pada 

aspek identitas pribadi, integritas dan 

interaksi sosial, serta hiburan lebih besar 

daripada kepuasan yang didapatkan 

responden. 

 SeverinEEdan tTankard (2008:353) 

menyebutkan tTeori UsesIand 

Gratifications memilikiGfungsi untuk 

melihat kkebutuhan manusia 

secaraFpsikologis dan ssosial, sehingga 

memunculkanHharapan tertentu dari 

ssuatu media danHpemenuhan kebutuhan. 

Pada motifIIinformasi, motif iini diharapkan 

mampuGmemberikan informasi seputar 

keadaanLlingkungan sekitar, 

pengetahuann, danHhal umum lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitianIIini, pada 

aspek informasi terjadi kepuasan dalam 

menonton tayangan Hotman Paris Show. 

Hal iniGdilihat dari skor rata-rata 

gratificationSsought (GS) yyakni 2.92, di 

mana lebih kecil dariGgratification obtained 

(GO) yakni sebesar 2.97. Hal iniBberarti 

kepuasan yangg diinginkan llebih rendah 

daripada kepuasan yangDdidapatkan. 
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Hasill penelitian ini juga mmenunjukkan 

bahwa motif informasii yang belum 

terpuaskan dalam menonton tayangan 

Hotman Paris Show adalah dalam hal 

memberi informasi untuk menciptakan 

rasa damai bagi kehidupan khalayak. 

Pada motif ini, responden mendapatkan 

kepuasan dalam hal mengetahui 

informasi terkini pada lingkungan sekitar, 

informasi tentang pengetahuan baru, 

dan dapat memperkuat pendapat 

terhadap suatu hal dengan menonton 

tayangan Hotman Paris Show. 

 Pada motif identitas pribadi, motif ini 

berbicara mengenai keinginan khalayak 

untuk mencari role model dalam 

hidupnya, keinginan untuk mencari 

status serta meningkatkan pemahaman 

mengenai diri sendiri. Hasil 

penelitianUini menunjukkan adanya 

ketidakpuasan dalam hal motif 

identitasPpribadi. Hal ini ditunjukkan dari 

skor rata-rata GratificationSSought (GS) 

nya yakni 2.91, di mana lebih kecilDdari 

skor rata-rata GratificationOObtained 

(GO) nya yakni sebesar 2.85. HalIini 

berarti kepuasan yangDdidapatkan oleh 

responden lebih rendah dariMmotif yang 

diinginkan responden, sehinggaDdapat 

dikatakan bahwa tayangan Hotman Paris 

Show tidakDdapat memuaskan motif 

khalayakDdalam aspek 

identitasPpribadi. Pada hal ini, tayangan 

Hotman Paris Show dapat memuaskan 

responden dalam hal Peningkatan 

kualitas diri setelah menonton tayangan 

Hotman Paris Show. Lalu dalam hal 

mencari tren menarik, mendapat 

karakter untuk dijadikan panutan, serta 

penambahan wawasan berpikir belum 

dapat terpuaskan dalam menonton 

tayangan Hotman Paris Show. 

 Hasil penelitian ini juga menemukan 

bahwa motif integritas danIinteraksi sosial 

tidak dapat terpuaskan. Motif ini berbicara 

tentang mengidentifikasiDdiri dengan orang 

lain dan memperkuatRrasa saling memiliki. 

Menghubungkan diriDdengan keluarga, 

kawan maupunMmasyarakat. 

Ketidakpuasan pada motif ini dapat dilihat 

dari skorRrata-rata gratificationSsought 

(GS) nya menunjukkan nilai 3.06 yang 

mana lebihBbesar dibandingkan skor rata-

rata gratificationOobtained (GO) nya yakni 

3.03.. Kepuasan yang didapatkan 

responden melalui menonton tayangan 

Hotman Paris Show dalam motif ini adalah 

tayangan tayangan Hotman Paris Show 

dapatDdijadikan sebagai bahan bincang-

bincangRresponden dengan teman 

ataupunLlingkungannya, dan jugaDdalam 

mengidentifikasikan diri dengan bintang 

tamu pada tayangan Hotman Paris Show. 

Sedangkan dalam hal mendapatkan 

kepekaan terhadap lingkungan sekitar dan 

dapat mengaplikasikan pengetahuan dari 

tayangan Hotman Paris Show belum dapat 

terpuaskan. 

 McQuail (2002) menyebutkanwbahwa 

salah satu motif seseorang menggunakan 

suatu media massa adalah hiburan, di 

mana khalayak memilikiwkeinginan untuk 

melepaskan tekanan, ketegangan, hasrat 

akan keanekaragaman dan mencari 

hiburan. Dalam teori Useswand 

Gratificationn ditekankan bahwa 

audiensswaktif untuk menentukan mmedia 

mana yang hharus dipilih untuk 

memuaskann kebutuhannya (Nurudin, 

2007:192).. Jika dilihatDdari hasil skor 

tertinggi motif danKkepuasan khalayak 

dalamMmenonton tayangan Hotman Paris 
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Show, maka aspekHhiburan merupakan 

motif tertinggiRresponden 

dalamMmemilih tayangan Hotman Paris 

Show sebagai media 

pemenuhKkebutuhannya. Hal ini dapat 

dilihatMmelalui skor rata-rata 

GratificationSSought (GS) nyaYYyakni 

sebesar 3.30. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tayangan Hotman 

Paris Show belum memenuhiMmotif 

responden untuk mendapatkanHhiburan, 

hal ini ditunjukkan melaluiNnilai 

gratification obtained (GO) nya 

menunjukkanNnilai yang lebih kecil 

dibandingkanGGgratification sought 

(GS) yakni senilai 3.21. Hal ini sesuai 

dengan teori UsesAand Gratifications 

yang memiliki pandangan 

bahwaKkomunikasi (khususnya media 

massa)Ttidak punya kekuatan untuk 

pengaruhi khalayak. Asumsi dari teori ini 

juga mengungkapkan bahwa penilaian 

akan konten media dilakukan oleh 

khalayak sendiri. Pada motif ini, 

tayangan Hotman Paris Show belum 

memuaskan dalam hal memberikan 

hiburan, kegembiraan serta 

menghilangkan kebosanan. tayangan 

Hotman Paris Show hanya dapat 

memuaskan dalam mengisi waktu luang 

khalayak. Motif hiburan tidak dapat 

terpenuhi juga dikarenakan responden 

yang menonton tayangan Hotman Paris 

Show kebanyakan menyukai jenis 

konten komedi untuk ditonton di youtube 

sehingga membuat responden 

mengharapkan mendapat hiburan yang 

lebih dari tayangan Hotman Paris Show. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hhasil penelitian ini, 

dapat ddikatakan bahwa secara 

keseluruhan motif remaja kota Denpasar 

tidak terpuaskan dengan menonton 

tayangan Hotman Paris Show. Motif yang 

paling banyak yang dimiliki oleh remaja di 

kota Denpasar dalam menonton tayangan 

Hotman Paris Show adalah motif hiburan. 

Ini berarti hal-hal yang berkaitan dengan 

mencari hiburan, menghilangkan 

kebosanan, mengisi waktu luang serta 

menghilangkan kesepian adalah alasan 

utama responden menonton tayangan 

Hotman Paris Show. Sedangkan motif 

yangPpaling sedikit yang dimiliki oleh 

remaja di kota Denpasar dalamPpenelitian 

ini adalah motif identitas personal. HalIini 

berarti hal-hal berkaitan dengan keinginan 

menemukan penunjangNnilai-nilai pribadi, 

dorongan meningkatkanPPpemahaman 

mengenai diri sendiri ataupun hal-hal yang 

berkaitan dengan status identitas personal 

bukanlah alasanTterbesar atau alasan 

utamaRresponden menonton tayangan 

Hotman Paris Show. HasilPpenelitian ini 

menunjukkanBbahwa ada satu motif yang 

mampuTterpuaskan melaluiMmenonton 

tayangan Hotman Paris Show, yaitu motif 

informasi. Pada motif informasi, tayangan 

Hotman Paris Show mampu memuaskan 

kebutuhan remaja kota Denpasar dalam 

hal mengetahui informasi terkini pada 

lingkungan sekitar, informasi tentang 

pengetahuan baru, dan dapat memperkuat 

pendapat terhadap suatu hal dengan 

menonton tayangan Hotman Paris Show. 

Hasil penelitianIini juga menunjukkan 

bahwa terdapat tiga motifYyang belum 

mampu terpuaskanDdengan menonton 

tayangan Hotman Paris Show, yakni motif 

identitasPpribadi, motif integritasDdan 

interaksi sosial, serta motifHhiburan. Pada 
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motif identitas pribadi hal yang belum 

mampu terpuaskan adalah dalam hal 

mencari tren menarik, mendapat karakter 

untuk dijadikan panutan, serta 

penambahan wawasan berpikir. Pada 

motif integritas dan interaksi sosial hal 

yang belum mampu terpuaskan adalah 

mendapatkan kepekaan terhadap 

lingkungan sekitar dan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dari 

tayangan Hotman Paris Show. Pada 

motif hiburan hal yang belum terpuaskan 

adalah memberikan hiburan, 

kegembiraan serta menghilangkan 

kebosanan. 
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